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A. Landasan Teoritis
1. Hakekat LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) Pada Model
Pembelajaran Scramble
a. Pengertian LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik)

Menurut Andi Prastowo Lembar Kerja Peserta Didik adalah
lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta
didik. Lembar kegiatan biasanya berupa petunjuk atau langkah-langkah
untuk menyelesaikan suatu tugas. Dan, tugas tersebut haruslah jelas
kompetensi dasar yang akan dicapai.’

Lembar Kerja Peserta Didik atau LKPD merupakan nama lain
dari Lembar kerja siswa (LKS). Penggunaan kata LKPD disesuaikan
dengan kurikulum 2013 yang berlaku saat ini. Dalam kurikulum 2013
revisi 2016, penyebutan kata ‘siswa’ telah terganti menjadi ‘peserta
didik’. Lembar kerja peserta didik (LKPD) ini merupakan sarana
kegiatan pembelajaran yang membantu mempermudah pemahaman

terhadap materi yang dipelajari.

” Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, 203-204.



LKPD sangat penting digunakan guru baik dalam bentuk
individual maupun dalam bentuk kelompok. Dengan menggunakan
LKPD, maka siswa diharapkan dapat menyelesaikan tugas yang
diberikan oleh guru. Selain itu, penggunaan LKPD ini pada siswa agar
dapat meningkatkan hasil belajar®

Pada umumnya kerangka LKPD terdiri dari judul, tujuan
kegiatan, alat dan bahan yang digunakan, langkah kerja dan sejumlah
pertanyaan. Adapun ciri-ciri yang dimiliki oleh sebuah LKPD menurut
rustaman adalah sebagai berikut :

1) Memuat semua petunjuk yang diperlukan siswa.

2) Petunjuk ditulis dalam bentuk sederhana dengan kalimat
singkat dan kosakata yang sesuai dengan umur dan
kemampuan pengguna

3) Berisi pertanyaan-pertanyaan yang harus di isi oleh siswa.

4) Adanya ruang kosong untuk menulis jawaban serta penemuan
siswa.

5) Memberikan catatan yang jelas bagi siswa atas apa yang telah

mereka lakukan.
6) Memuat gambar yang sederhana atau jelas.’

LKPD sebaiknya dirancang oleh guru sesuai dengan pokok
bahasan dan tujuan pembelajarannya. LKPD dalam kegiatan belajar
mengajar dapat dimanfaatkan pada tahap penanaman konsep
(penyampaian konsep baru) atau pada tahap pemahaman konsep (tahap

lanjutan dari pemahaman konsep) karena LKPD dirancang untuk

® Rahmawaty, “Efektifitas Penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Geografi Di Kelas VII SMP
Negeri 6 Pasangkayu”, E-jurnal GEOFKIP UNTAD, (2013), 3.

° Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, ( Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2015),
374.
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membimbing siswa dalam memperdalam topik. Pada tahap pemahaman
konsep, LKPD dimanfaatkan untuk mempelajari pengetahuan konsep

yang telah dipelajari, yaitu penanaman konsep.™

Tugas-tugas yang diberikan kepada siswa dapat berupa teori
atau praktik. Berdasarkan strukturnya, LKPD memuat (a) judul, mata
pelajaran, semester, tempat (b) petunjuk belajar, (c) kompetensi yang
akan dicapai, (d) indicator, (e) informasi pendukung, (f) tugas-tugas dan

langkah-langkah kerja dan (g) penilaian. **

Jadi dapat disimpulkan bahwa, Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) adalah lembaran tugas yang harus di isi oleh peserta didik dan
di kembangkan oleh pendidik agar LKPD sesuai dengan kebutuhan
peserta didik dan harus sesuai dengan kompetensi inti dan kompetensi

dasar yang akan di capai.

b. Fungsi dan Tujuan Penyusunan LKPD (Lembar Kerja Peserta
Didik)
1) Fungsi LKPD
Prastowo menegaskan bahwa LKPD memiliki setidaknya
empat fungsi sebagai berikut:

a) Sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran

1% Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung : CV. Pustaka Setia, 2011), 75.
X Imam Suyitno, Memahami Tindak Pembelajaran : Cara Mudah Dalam
Perencanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), (Bandung : Refika Aditama, 2014), 67.
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pendidik, namun lebih mengaktifkan peserta didik;
b) Sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik
untuk memahami materi yang diberikan;
c) Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk
berlatih; serta
d) Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik.
Jadi dapat disimpulkan bahwa, fungsi LKPD dalam
pembelajaran adalah sebagai bahan ajar yang dapat lebih
mengaktifkan peserta didik, memudahkan peserta didik dalam
berlatih dan memahami materi, serta memudahkan guru dalam
melaksanakan  pembelajaran serta memberikan tugas kepada
peserta didik.
2) Tujuan Penyusunan LKPD
Dalam hal ini, paling tidak ada empat poin yang menjadi
tujuan penyusunan LKPD, yaitu :
a) Menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik
untuk berinteraksi dengan materi yang diberikan
b) Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penugasan
peserta didik terhadap materi yang diberikan
c) Melatih kemandirian belajar peserta didik
d) Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada
peserta didik*?
Menurut prastowo jika dilihat dari segi tujuan disusunnya
LKPD (Lembar Kerja Pesera Didik) maka dapat dibagi menjadi

lima macam bentuk yaitu :

1) Lembar Kerja Peserta Didik yang membantu peserta didik
menemukan suatu konsep.

2 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, 206.
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2) Lembar Kerja Peserta Didik yang membantu peserta didik
menerapkan dan mengintegrasikan berbagai konsep yang
telah ditemukan.

3) Lembar Kerja Peserta Didik yang berfungsi sebagai
penuntun belajar.

4) Lembar Kerja Peserta Didik yang berfungsi sebagai
penguatan.

5) Lembar Kerja Peserta Didik yang berfungsi sebagai petunjuk
praktikum.®
Jadi dapat disimpulkan bahwa, tujuan penyusunan LKPD

adalah untuk memudahkan peserta didik dalam memahami materi
melalui tugas-tugas yang disediakan, memudahkan guru dalam
memberikan tugas sebagai cara untuk melatih kemandirian peserta
didik, membantu peserta didik untuk memahami suatu konsep,
mengembangkan suatu konsep dan mengaktifkan peserta didik
dalam belajar.
c. Kiriteria Kualitas LKPD
Lembar kerja peserta didik (LKPD) yang disusun harus

memenuhi persyaratan-persyaratan berikut yaitu, syarat didaktik, syarat

kontruksi dan syarat teknik.'*

3 Rischa Awal Sari, Pengaruh Penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (Lkpd)
Pada Pembelajaran Pai Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Di Smp Negeri 4 Takalar
Kabupaten Takalar, (Makasar : Quasy Eksperimen di Smp Negeri 4), 13.

Y Masrurotu Zahary, Tesis, Pengembangan Lembar Peserta Didik (LKPD)
Menggunakan Pendekatan Multicultural Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman
Konsep Matematik Dan Sikap Sosial Siswa, (Bandar Lampung : Universitas Lampung, 2017),
18-19.
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1) Syarat-syarat didaktik

Lembar kerja peserta didik yang berkualitas harus memenuhi

syarat-syarat didaktik dapat dijabarkan sebagai berikut :

a)
b)
c)
d)

e)

Mengajak peserta didik aktif dalam proses pembelajaran
sehingga LKPD berfungsi sebagai petunjuk jalan bagi siswa
untuk mencari tahu

Memberi penekanan pada proses untuk menemukan konsep
Memiliki variasi stimulus melalui media dan kegiatan
peserta didik

Dapat mengambangkan kemampuan komunikasi sosial,
emosial, moral dan estetika pada diri peserta didik.
Pengalaman belajar ditentkan oleh tujuan pengembangan
pribadi siswa (intelektual, emosional dan sebagainya) bukan
ditentukan oleh materi bahan pelajaran

2) Syarat-syarat konstruksi

Lembar kerja peserta didik yang berkualitas harus memenuhi

syarat-syarat konstruksional sebagai berikut:

a)

b)
c)

d)
e)

f)

9)
h)
i)
)

Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat
kedewasaan anak.

Menggunakan struktur kalimat yang jelas

Memiliki tata urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat
kempuan siswa.

Menghindari pertanyaan yang terbuka

Tidak mengacu pada buku sumber yang diluar kemampuan
keterbacaan siswa.

Menyediakan ruang yang cukup untuk memberikan
keleluasan  pada siswa untuk  menulis  maupun
menggambarkan pada LKPD yang diberikan.

Menggunakan kalimat yang sederhana dan pendek didalam
pembuatannya.

Lebih banyak menggunakan ilustrasi daripada kata-kata,
sehingga akan mempermudah siswa diisyaratkan LKPD.
Memiliki tujuan belajar yang jelas serta manfaat dari
pembelajaran itu sebagau sumber motivasi.

Mempunyai identitas untuk memudahkan administrasinya
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3) Syarat-syarat teknik

a)

b)

Tulisan

1. Menggunakan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf
latin atau romawi.

2. Menggunakan huruf tebal yang agak besar untuk topik,
bukan huruf biasa yang diberi garis bawah.

3. Menggunakan kalimat pendek, tidak boleh lebih dari 10
kata dalam satu baris.

4. Menggunakan bingkai untuk membedakan kalimat
perintah dengan jawaban peserta didik.

5. Mengusahakan agar perbandingan besarnya huruf
dengan besarnya gambar serasi.

Gambar

Gambar yang baik untuk LKPD adalah gambar yang dapat
menyampaikan pesan/isi dari gambar tersebut secara efektif
kepada pengguna LKPD.

Penampilan

Penampilan sangat penting dalam LKPD. Anak pertama-

tama akan tertarik pada penampilan bukan pada isinya.

Jadi dapat disimpulkan bahwa, sebelum kita menyusun

lembar kerja harus mengetahui kriteria-kriteria penyusunan LKPD

dengan baik, sehingga kita bisa membuat LKPD yang berkualitas

sesuai dengan ketetapan yang ada.

Menurut Majid Komponen LKPD yang dikenalkan adalah

informasi/konteks permasalahan dan pertanyaan/perintah dengan

ciri-ciri sebagai berikut:

1)

Informasi

Informasi hendaknya ‘menginspirasi’ peserta didik
untuk menjawab/mengerjakan tugas: tidak terlalu sedikit
atau kurang jelas sehingga peserta didik ‘tidak berdaya’
untuk menjawab/ mengerjakan tugas tetapi tidak juga terlalu
banyak sehingga mengurangi ruang kreativitas peserta didik.
Informasi dapat diganti degan gambar, teks, label, atau
benda konkret.



16

2) Pernyataan masalah
Pernyataan masalah hendaknya betul-betul menuntut
peserta didik menemukan cara/strategi untuk memecahkan
masalah tersebut.
3) Pertanyaan/perintah
Pertanyaan/perintah hendaknya merangsang peserta
didik untuk menyelidiki, menemukan, memecahkan
masalah, dan/atau berimajinasi/mengkreasi. Usahakan
jumlah pertanyaan dibatasi, misalnya tiga buah, sehingga
LKPD tidak seperti ‘hutan belantara’ yang menjadi beban
baca bagi peserta didik. Bila guru memiliki lebih dari tiga
pertanyaan bagus, pertanyaan tersebut hendaknya disimpan
dalam pikirannya dan baru diajukan secara lisan kepada
peserta didik sebagai tambahan bila diperlukan.
4) Pertanyaan dapat bersifat terbuka atau membimbing
(quide).”

Jadi dapat disimpulkan bahwa, komponen LKPD yang
berupa informasi dan pertanyaan memiliki ciri- ciri: informasi
yang bersifat menginspirasi, pernyataan masalah yang menuntut
peserta didik menemukan cara untuk memecahkannya, perintah
yang dapat merangsang peserta didik untuk menyelidiki,
menemukan, memecahkan masalah, dan/berimajinasi, serta
pertanyaan yang bersifat terbuka atau membimbing.

d. Kelebihan dan Kekurangan Penggunaan LKPD
Menurut Pandoyo, Kelebihan dari penggunaan LKPD adalah :
1) Meningkatkan aktivitas siswa belajar
2) Mendorong siswa mampu bekerja sendiri

3) Membimbing siswa secara baik ke arah pengembangan konsep.®

> Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, 373-374.
18 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, 375.



17

Keunggulan LKPD vyaitu: 1) Membantu peserta didik untuk
mengembangkan  dan  memperbanyak  kesiapan  2)  Dapat
membangkitkan gairah belajar peserta didik 3) Mampu mengarahkan
cara belajar peserta didik sehingga lebih memiliki motivasi yang kuat
untuk belajar lebih giat 4) Dapat memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk berkembang dan maju sesuai dengan kemampuan
masing-masing.

Kelemahan dari lembar kerja peserta didik yaitu : 1) Soal-soal
yang tertuang pada lembar kerja peserta didik cenderung monoton,
bagian berikutnya pada bab setelah itu 2) Hanya melatih peserta didik
untuk menjawab soal, tidak efektif tanpa ada sebuah pemahaman
konsep materi secara benar 3) Menimbulkan pembelajaran yang
membosankan bagi peserta didik yang tidak dipadukan dengan media
yang lain."

Jadi dapat disimpulkan bahwa, kelebihan dari LKPD ini adalah
meningkatkan aktivitas siswa, melatih kemandirian siswa dan
mengarahkan cara belajar siswa. Sedangkan kelemahan dari LKPD
adalah banyaknya soal-soal yang tidak dikembangkan oleh guru
sehingga cenderung monoton, tidak efektif jika tidak ada pemahaman

konsep untuk menjawab soal.

7 Hidayah, Hand Out Work Shop Pendidikan, (Semarang : UNNES, 2006),34.



e. Pengertian Model Pembelajaran Scramble
Hajarsurjana dan Mulyati mengemukakan bahwa istilah
scramble berasal dari bahasa Inggris yang berarti “perebutan,
pertarungan dan perjuangan”l8
Metode pembelajaran scramble adalah pembelajaran secara
berkelompok dengan mencocokkan kartu pertanyaan dan kartu jawaban
yang telah disediakan.™
Menurut Rober B. Taylor (2001), Scramble merupakan salah
satu metode pembelajaran yang dapat meningkatkan konsentrasi belajar
dan kecepatan berfikir siswa.Metode ini mengharuskan siswa untuk
menggabungkan otak kanan dan otak kiri. Dalam metode ini, mereka
tidak hanya diminta untuk menjawab soal, tetapi juga menerka dengan
cepat jawaban soal yang sudah tersedia namun masih dalam kondisi
acak.”
Jadi dapat disimpulkan bahwa, model pembelajaran scramble
adalah model pembelajaran kelompok yang membutuhkan kerjasama
peserta didik dalam kelompok dengan mencocokkan kartu pertanyaan

dan kartu jawaban yang telah tersedia, model ini diharapkan dapat

menarik perhatian peserta didik dalam pembelajaran.

'8 Hajarsurjana dan Mulyanti, Cooperative Learning (Teori dan Aplikasi PAIKEM)
(Yogyakarta : Pustaka Belajar, 2009), 35.

¥ Suprijono dan Agus, Cooperative Learning ( Yogyakarta : Pusat Pelajar, 2011), 10.

20 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran ( Malang : Pustaka
Pelajar, 2014), 303-304.
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Langkah-Langkah Model Pembelajaran Scramble

Untuk membuat media pembelajaran model scramble, guru

dapat mengikuti langkah-langkah berikut ini.
1) Buatlah pertanyaan yang sesuai dengan kompetensi yang akan di
capai
2) Buatlah jawaban yang di acak hurufnya
3) Langkah-langkah pembelajarannya sebagai berikut
a) Guru menyajikan materi sesuai dengan kompetensi yang ingin
dicapai
b) Guru membagikan lembar kerja sesuai contoh
c) Susunlah huruf-huruf pada kolom B sehingga merupakan kata

kunci (jawaban) dari pertanyaan pada kolom A%

Melalui metode scramble, akan memungkinkan peserta didik
untuk belajar sambil bermain. Mereka dapat berkreasi sekaligus belajar
dan berpikir, mempelajari sesuatu secara santai dan tidak membuatnya
stres atau tertekan. Metode isian rumpang sangat bermanfaat untuk
melatih kemampuan dan keterampilan membaca peserta didik dalam hal

penggunaan isyarat sintaksis, penggunaan isyarat semantik, peningkatan

21 Miftahul Huda, Model Model Pengajaran dan Pembelajaran, 305.
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kosakata dan peningkatan daya nalar dan sikap kritis peserta didik
terhadap bahan bacaan.?

Jadi dapat disimpulkan bahwa, langkah-langkah model
pembelajaran scramble adalah membuat pertanyaan yang sesuai dengan
tujuan dan kompetensi yang akan dicapai, membuat jawaban yang
dibuat dengan secara acak huruf ataupun kalimatnya. Dimulai dengan
menyajikan materi, membagikan lembar kerja dan mengisi soal dari
jawaban yang telah di acak.

g. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Scramble

Kelebihan metode pembelajaran scramble, antara lain :

1) Melatih siswa untuk berfikir cepat dan tepat
2) Mendorong siswa untuk belajar mengerjakan soal dengan jawaban
acak
3) Melatih kedisiplinan siswa.
Kekurangan metode pembelajaran Scramble, antara lain :
1) Siswa bisa saja mencontek jawaban temannya
2) Siswa tidak dilatih untuk berpikir kreatif
3) Siswa menerima bahan mentah yang hanya perlu diolah dengan

baik?®

22 Nasution, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar (Jakarta : Bina
Aksara, 1995), 135.
28 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran Dan Pembelajaran, 306.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa, kelebihan dari model
pembelajaran scramble adalah mendorong siswa untuk menjawab soal
dengan tepat, melatih siswa untuk menjawab soal dengan jawaban acak.
Sedangkan kekurangan dari model pembelajaran scramble adalah tidak
melatih kemandirian siswa karena siswa bisa saja mencontek jawaban

temannya karena jawaban dari scramble ini sudah tersedia.

B. Hakekat Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Belajar pada hakikatnya adalah suatu proses yang ditandai
dengan adanya perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil
belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk, seperti perubahan
pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku, kecakapan,
kebiasaan dan perubahan-perubahan aspek lain yang ada pada individu
yang belajar. Perubahan-perubahan tersebut terjadi karena berbagai
usaha yang dilakukan oleh individu yang belajar, dan perubahan yang
terjadi berupa hasil belajar.**

Menurut R. Gagne, belajar dapat didefinisikan sebagai suatu
proses di mana suatu organisme berubah perilakunya sebagai akibat
pengalaman. Belajar dan mengajar merupakan dua konsep yang tidak

dapat dipisahkan satu sama lain. Dua konsep ini menjadi terpadu dalam

2 Darwiasyah , dkk, Strategi Belajar Mengajar , (Jakarta : Diadit Media, 2009), 15.
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satu kegiatan di mana terjadi interaksi antara guru dengan siswa, serta
siswa dengan siswa pada saat pembelajaran berlangsung.?

Jadi dapat disimpulkan bahwa, belajar merupakan kegiatan yang
dilakukan secara sadar dan rutin pada seseorang sehingga akan
mengalami perubahan tingkah laku secara keseluruhan, maksudnya
individu tersebut akan berubah atau bertambah baik keterampilan,
kemampuan maupun sikap sebagai hasil pengalaman dalam berinteraksi
dengan lingkungan.

Hasil belajar siswa adalah kemampuan yang diperoleh anak
setelah melalui kegiatan belajar. Karena belajar itu sendiri merupakan
suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu
bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap. Dalam kegiatan
pembelajaran atau kegiatan intruksional. Biasanya guru menetapkan
tujuan belajar. Anak yang berhasil dalam belajar adalah yang berhasil
mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan intruksional. Biasanya
guru menetapkan tujuan belajar. Anak yang berhasil dalam belajar
adalah yang berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan

intruksional 28

% Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar, (Jakarta :

Prenadamedia Group. 2016), 5

26 Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar, 7.
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Menurut Gagne & Briggs mengatakan bahwa hasil belajar
adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa sebagai akibat
perbuatan belajar dan dapat diamati melalui penampilan siswa.*’

Winkel menyatakan hasil belajar adalah setiap macam kegiatan
belajar menghasilkan perubahan yang khas yaitu belajar. Hasil tampak
dalam satu prestasi yang diberikan siswa, misalnya menyebutkan huruf
dalam abjad secara berurutan.?®

Bukti seseorang telah belajar ialah terjadinya perubahan tingkah
laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu dan dari
tidak mengerti menjadi mengerti. Tingkah laku memiliki unsur subjektif
dan unsur motoris. Unsur subjektif adalah unsur rohaniah sedangkan
unsur motoris adalah unsur jasmaniah. Bahwa seseorang sedang berfikir
dapat dilihat dari raut mukanya, sikapnya dalam rohaniahnya tidak bisa
kita lihat.*®

Jadi dapat disimpulkan bahwa, hasil belajar adalah kemampuan
yang diperoleh seseorang setelah melalui kegiatan belajar, dapat dilihat
perubahannya dari tinggah laku siswa seperti dari yang awalnya tidak

tahu menjadi tahu dan dari yang awalnya tidak bisa menjadi bisa.

2" Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran, ( Jogjakarta : Ar- Ruzz Media,

2016), 37.

% Maisaroh dan rostrieningsih, “ Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dengan

Menggunakan Metode Pembelajaran Active Learning Tipe Quix Team Pada Mata Pelajaran
Keterampilan Dasar Komunikasi Di SMK Negeri 1 Bogor”, Jurnal Ekonomi Dan Pendidikan
Volume 8 No 2, (November, 2010), 161.

2 Oemar hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta : Bumi Aksara,2013), 30.
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b. Tipe-tipe Hasil Belajar

Menurut Bloom, Kratwohl dan Anita Harrow, mengemukakan
ada tiga tipe, yakni (a) kognitif, (b) afektif, (c) psikomotorik. Ketiga tipe
hasil belajar ini merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan, dan
merupakan hubungan hiraki. Berikut ini dikemukakan unsur-unsur yang
terdapat dalam tiga aspek hasil belajar tersebut.*
1) Tipe Hasil Belajar bidang Kognitif

a) Tipe hasil belajar pengetahuan hafalan (Knowledge)

Tipe hasil belajar ini temasuk tipe hasil belajar tingkat
rendah jika dibandingkan dengan tipe hasil belajar lainnya.
Namun tipe hasi belajar ini penting sebagai prasyarat untuk
menguasai dan mempelajari tipe hasil belajar lainnya.

b) Tipe Hasil Belajar Pemahaman (Comprehention)

Tipe hasil belajar pemahaman lebih tinggi satu tingkat dari
tipe hasil belajar pengetahuan hafalan. Pemahaman memerlukan
kemampuan menangkap makna dari suatu konsep. Untuk itu
diperlukan adanya hubungan atau tautan antara konsep dengan
makna yang ada dalam konsep tersebut.

c) Tipe Hasil Belajar Penerapan (aplikasi)
Tipe hasil belajar ini memerlukan kesanggupan menerapkan,

dan mengabstraksi suatu konsep, ide, rumus, hukum dalam

* Nana Sudjana, Dasar- Dasar Proses Belajar Mengajar, ( Bandung:Sinar Dunia,
1989), 50-55.
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situasi baru.
d) Tipe Hasil Belajar Analisis
Analisis merupakan tipe hasil belajar yang kompleks, yang
memanfaatkan unsur tipe hasil belajar sebelumnya, yakni
pengetahuan, pemahaman, dan aplikasi.
e) Tipe Hasil Belajar Sintesis
Sintesis adalah lawan dari analisis. Analisis ditekankan pada
kesanggupan menguraikan suatu integritas menjadi bagian yang
bermakna sedangkan sintesis merupakan kesanggupan
meyatuhkan unsur atau bagian menjadi satu integritas. Tipe hasil
sintesis memerlukan kemampuan hafalan, pemahaman, aplikasi,
dan analisis.
f) Tipe Hasil Belajar Evaluasi
Evaluasi merupakan kesanggupan memberikan keputusan
tentang nilai sesuatu berdasarkan judgment yang dimilikinya, dan
kriteria yang dipakainya. Tipe hasil belajar ini dikategorikan
paling tinggi, karena diperlukan kemampuan yang
mendahuluinya, yakni kemampuan hafalan, pemahanan,

aplikasi, analisis, sintesis.

2) Tipe Hasil Belajar Bidang Afektif

Ada beberapa tingkatan tipe hasil belajar afektif sebagai
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tujuan dan hasil belajar. Tingkatan tersebut dimulai dari tingkatan

yang sederhana sampai tingkatan yang kompleks :

a) Receiving/attending, yakni semacam kepekaan dalam
menerima rangsangan dari luar yang datang pada siswa., baik
dalam bentuk masalah situasi, gejala.

b) Responding/jawaban, yakni reaksi yang diberikan seseorang
terhadap stimulasi yang datang dari luar. Dalam hal ini
termasuk ketepatan reaksi, perasaan, kepuasan dalam
menjawab stimulus dari luar yang datang kepada dirinya.

c) Valuing (penilainan), yakni berkenaan dengan nilai dan
kepercayaan terhadap gejala atau stimulus. Dalam hal termasuk
kesediaan menerima nilai, latar belakang atau pengalaman
untuk menerima nilai, dan kesepakatan terhadap nilai tersebut.

d) Organisasi. Yakni pengembangan nilai dengan nilai kedalam
satu sistem organisasi, termasuk menentukan hubungan satu
nilai dengan nilai lain dan kemantapan. Yang termasuk dalam
organisasi adalah konsep tentang nilai, organisasi dari pada

sistem nilai.

3) Tipe Hasil Belajar Bidang Psikomotor
Hasil belajar bidang psikomotor tampak dalam bentuk
keterampilan (skill), kemampuan bertindak individu (seseorang).

Dalam tipe hasil belajar tersebut ada 6 tingkatan keterampilan
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yakni:

a) Gerak refleks (keterampilan pada gerakan yang tidak sadar).
Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar.

b) Kemampuan perseptual termasuk di dalamnya membedakan
visual, auditif motorik dll.

¢) Kemampuan di bidang fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan,
ketepatan.

d) Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan sederhana
sampai pada keterampilan sederhana sampai pada keterampilan
yang kompleks.

e) Kemampuan yang berkenaan dengan non decursive komunikasi
seperti gerakan ekspresif, interpretatif.

Jadi dapat disimpulkan tipe-tipe hasil belajar dibagi
menjadi tiga bidang, yaitu tipe hasil belajar bidang kognitif, tipe
hasil belajar bidang afektif dan tipe hasil belajar bidang
psikomotorik.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Menurut Wasliman hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik
merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhi,
baik faktor internal maupun eksternal. Secara rinci, uraian mengenai

faktor internal dan eksternal sebagai berikut :
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1)

2)

Faktor internal : faktor internal merupakan faktor yang bersumber
dari dalam diri peserta didik, yang mengaruhi kemampuan
belajarnya. Faktor internal ini meliputi : kecerdasan, minat dan
perhatian, motivasi belajar, ketekunan sikap, kebiasaan belajar, serta
kondisi fisik dan kesehatan.
Faktor eksternal : faktor yang berasal dari luar diri peserta didik
yang memengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah, dan
masyarakat. Keadaan keluarga berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa. Keluarga yang morat-marit keadaan ekonominya,
pertengkaran suami istri, perhatian orang tua yang kurang terhadap
anaknya serta kebiasaan sehari-hari berprilaku yang kurang baik dari
orang tua dalam kehidupan sehari-hari berpengaruh dalam hasil
belajar peserta didik.*

Jadi dapat disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi
keberhasilan belajar merajuk pada diri peserta didik dan lingkungan

seperti keluarga, sekolah, teman dan budaya.

Indikator Keberhasilan Belajar

Menurut Syaiful Bahri Djamarah untuk mengetahui indicator

keberhasilan belajar dapat dilihat dari daya serap siswa dan prilaku yang

tampak pada siswa.

*! Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajara di Sekolah Dasar, 12.
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1) Daya serap VYaitu tingkat penguasaan bahan pelajaran yang
disampaikan oleh guru dan dikuasai oleh siswa baik secara
individual atau kelompok.

2) Perubahan dan pencapaian tingkah laku sesuai yang digariskan
dalam kompetensi dasar atau indikator pembelajaran dari tidak tahu
menjadi tahu, dari yang tidak bisa menjadi bisa dari tidak
kompetensi menjadi kompeten.*

Sedangkan indikator lain yang dapat digunakan mengukur
keberhasilan belajar

1) Hasil belajar yang dicapai siswa
Hasil belajar yang dimaksudkan disini adalah pencapaian prestasi
belajar yang dicapai siswa dengan kriteria atau nilai yang telah
ditetapkan baik menggunakan penialai acuan patokan maupun
penilaian acuan norma.

2) Proses pembelajaran
Hasil yang dimaksudkan disini adalah prestasi belajar yang dicapai
siswa dibandingkan antara sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan
belajar atau pengalaman belajar®®

Jadi dapat disimpulkan bahwa, indikator keberhasilan belajar itu

berdasarkan daya serap dan hasil belajar yang dicapai siswa.

%2 Darwyan syah, dkk, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta : Diadit Media, 2009), 46
** Eneng Muslihah, Metode dan Strategi Pembelajaran (Ciputat : Haja Mandiri,
2014), 74-75
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B. Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya,

adapun yang relevan dengan judul ini sebagai berikut:

1. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rischa Awal Sari tentang ‘Pengaruh
Penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Pada Pembelajaran Pai
Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Di Smp Negeri 4 Takalar Kabupaten
Takalar’ menggunakan metode penelitian Quasi eksperimen yang
mengambil dua kelas secara langsung dari populasi, salah satu kelas
dijadikan kelas eksperimen dan kelas yang satu dijadikan kelas control. Dari
hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa :

a. Penggunaan LKPD berdasarkan hasil penelitian yang menggunakan
instrument angket tertutup di SMP Negeri 4 Takalar berada dalam
kategori ‘sedang’ dengan presentase 27,27%.

b. Gambaran hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah penggunaan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yaitu, 64,63 hasil ini berada pada
kategori ‘sedang’ dan 80,10 hasil ini berada pada kategori tinggi.

c. Penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dalam penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh, dalam artian bahwa

Penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berpengaruh terhadap
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Hasil Belajar Peserta Didik pada mata pelajaran pendidikan agama
islam di SMP Negeri 4 Takalar.**

2. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Annisa Aulia Syafa’ati dengan judul
‘Pengembangan lembar kegiatan peserta didik (LKPD) berbasis inkuiri
terbimbing pada mata pelajaran fisika untuk meningkatkan aktivitas dan
hasil belajar peserta didik kelas X SMA negeri 1 godean’ dengan
menggunakan metode penelitian dan pengembangan (Research and
Development), dari hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa :

a. Telah dihasilkan produk LKPD berbasis inkuiri terbimbing yang layak
untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik pada materi
usaha dan energy mata pelajaran fisika kelas X SMA, ditinjau dari nilai
penilaian kelayakan oleh validator ahli dan validator praktisi yaitu
sebesar 60,5 dengan kategori baik.

b. Penggunaan LKPD berbasis inkuiri terbimbing mampu meningkatkan
hasil belajar peserta didik pada materi usaha dan energy mata pelajaran
fisika kelas X SMA, perolehan rata- rata gain score hasil belajar peserta
didik adalah 0, 48 dan standar deviasi 0,13.

c. Penggunaan LKPD berbasis inkuiri terbimbing mampu meningkatkan

aktivitas belajar peserta didik pada materi usaha dan energi mata

* Rischa Awal Sari, Pengaruh Penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (Lkpd)
Pada Pembelajaran Pai Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Di Smp Negeri 4 Takalar
Kabupaten Takalar’ Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin
Makassar,(Makassar : UIN Alauddin 2017).
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pelajaran fisika kelas X SMA. Pada pertemuan pertama ketercapaian
aktivitas belajar peserta didik sebesar 70,16% dan pada pertamuan
kedua sebesar 76,88% aktivitas belajar peserta didik meningkat sebesar
6,72%.%

3. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nur Amalina Dinan dengan judul
‘Pengembangan LKPD berbasis model pembelajaran curious program
(CNP) guna meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada
materi keseimbangan dan dinamika rotasi’ dengan menggunakan jenis
penelitian Research and Development (R & D), penelitian yang digunakan
untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk
tersebut, dari hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa :

a. Produk LKPD berbasis model pembelajaran CNP yang dikembangkan
layak digunakan dlam pembelajaran fisika pada materi keseimbangan
dan dinamika rotasi untuk meningkatkan keterampilan berpikir Kritis
peserta didik SMA kelas XI ditinjau dari perolehan nilai SBi hasil
validasi sangat baik (A), tingkat persetujuan assessor sebesar 93,90%
(reliable), dan hasil respon peserta didik memperoleh nilai SBi sangat

baik (A)

% Annisa Aulia Syafa’ati, Pengembangan Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)
Berbasis Inkuiri Terbimbing Pada Mata Pelajaran Fisika Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan
Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X SMA Negeri 1 Godean’ Skripsi Fakultas Matematika dan
Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Yogyakarta, (Yogyakarta : Universitas Negeri
Yogyakarta, 2017)
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b. Peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik SMA kelas XI
dengan menggunakan LKPD berbasis model pembelajaran CNP pada
materi keseimbangan dan dinamika rotasi sebesar 6,57% dengan

standar gain sebesar 0,006 yang termasuk kedala kategori rendah®.

C. Kerangka Berpikir

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah lembaran tugas yang harus
di isi oleh peserta didik dan di kembangkan oleh pendidik agar LKPD sesuai
dengan kebutuhan peserta didik dan harus sesuai dengan kompetensi inti dan
kompetetnsi dasar yang akan di capai. Lembar kegiatan biasanya berupa
petunjuk petunjuk atau langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas.

Model pembelajaran scramble adalah model pembelajaran kelompok
yang membutuhkan kerjasama peserta didik dalam kelompok dengan
mencocokkan kartu pertanyaan dan kartu jawaban yang telah tersedia, model
ini diharapkan dapat menarik perhatian peserta didik dalam pembelajaran
khususnya mata pelajaran pendidikan agama Islam.

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh seseorang setelah
melalui kegiatan belajar, dapat dilihat perubahannya dari tinggah laku siswa
seperti dari yang awalnya tidak tahu menjadi tahu dan dari yang awalnya tidak

bisa menjadi bisa.

**Nur Amalia Dinan, Pengembangan LKPD Berbasis Model Pembelajaran Curious
Program (CNP) Guna Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Materi
Keseimbangan Dan Dinamika Rotasi, Skripsi Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan
Alam Universitas Negeri Yogyakarta, (Yogyakarta : Universitas Negeri Yogyakarta, 2017)
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Suatu harapan bagi guru yang melaksanakan tugasnya sebagai pengajar
yaitu hasil belajar siswa mengalami peningkatan yang cukup signifikan dan
siswa mengalami ketuntasan belajar yaitu harapan yang sangat besar. Sehingga
guru dituntut untuk membuat pembelajaran yang mampu membuat siswa aktif
dan tertarik agar dalam pembelajaran siswa mampu menangkap secara cermat
dan tepat. Siswa dapat menemukan dan berfikir sendiri sehingga mereka dapat
menemukan makna dari hasil belajarnya karena dengan makna tersebut mereka
memiliki alasan untuk belajar

Dalam proses belajar pendidikan agama islam diperlukan alat bantu
pembelajaran seperti Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang digunakan
untuk sumber belajar siswa dalam proses pembelajaran baik digunakan dalam
penerapan LKPD pada model pembelajaran scramble maupun untuk
memberikan latihan pengembangan. Dengan demikian persepsi peserta didik
mengenai pokok bahasan yang dipelajari akan sama, berdasarkan uraian di atas
dapat diasumsikan bahwa penerapan LKPD pada model pembelajaran scramble
dapat digunakan dalam pembelajaran pendidikan agama islam.

Berdasarkan dari kerangka berfikir yang telah dikemukakan, maka
penulis dapat menduga bahwa, Penerapan LKPD pada Model Pembelajaran
Scramble yang digunakan dalam proses pembelajaran dapat mempengaruhi
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VI

Sekolah Menengah Pertama di Kota Serang.
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Maka dari pernyataan tersebut penulis akan menggunakaan LKPD pada
model pembelajaran scramble terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
PAI di kelas VI SMPN 3 Kota Serang.

Pengaruh penerapan LKPD pada model pembelajaran scramble
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama islam dapat

digambarkan melalui skema berikut ini :

LKPD pada Model Hasil belajar (\Variabel Y)
Pembelajaran Scramble S
(Variabel X) e Kognitif yaitu adanya
peningkatan hasil
e Memberi penekanan pada belajar peserta didik
proses untuk menemukan o Afektif yaitu peserta
konsep didik aktif dalam
e Mengajak peserta didik kegiatan pembelajaran
aktif dalam proses $ e Psikomorik yaitu
pembelajaran kemampuan peserta
e Melatih peserta didik didik dalam
untuk berfikir cepat dan mengembangkan
tepat konsep

D. Pengajuan Hipotesis
Hipotesis dirumuskan berdasarkan masalah atau pertanyaan yang
diajukan dalam penelitian dan bisa didasarkan pula pada kajian literature. Hal
ini dimaksudkan agar kita lebih mudah menemukan jawaban atas masalah

penelitian yang kita ajukan.?’ Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap

%" Abdul Halim Hanafi, Metodologi penelitian bahasa (Jakarta : Diadit media, 2011),
65.
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permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya atau jawaban sementara

terhadap pertanyaan penelitian yang telah dikemukakan dalam perumusan

masalah.®
Penelitian ini akan membahas dua variabel yaitu variable X (Penerapan

LKPD Pada Model Pembelajaran Scramble) dan variable Y (Hasil Belajar)

maka munculah sebuah asumsi bahwa penggunaan LKPD dapat mempengaruhi

hasil belajar siswa. Dengan demikian penulis merumuskan hipotesis sebagai
berikut :

1. Penerapan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) pada model pembelajaran
scramble pada mata pelajaran PAI di SMPN 3 Kota Serang, dengan cara
menyajikan materi sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai, membagi
peserta didik kedalam beberapa kelompok, membagikan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) agar membuat siswa menjadi lebih aktif dalam
pembelajaran, membantu siswa menemukan dan mengembangkan konsep.

2. Terdapat perubahan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diterapkan
LKPD pada model pembelajaran scramble pada mata pelajaran PAI di
SMPN 3 Kota Serang.

3. Terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan LKPD pada model
pembelajaran scramble terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran

PAI di SMPN 3 Kota Serang.

%8 Toto Syatori Nanang Gozali, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung : Pustaka
Setia, 2012), 110.
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